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ABSTRAK

Studi literatur sistematis ini menganalisis hubungan kompleks antara gangguan pendengaran dan
kemampuan berbahasa pada anak. Penelitian ini menggunakan metode penelusuran artikel ilmiah dari basis
data PubMed, Scopus, dan Google Scholar dalam rentang waktu 2019 s.d. 2024. Peneliti menemukan 35 artikel
memenuhi kriteria inklusi untuk analisis mendalam dari 112 artikel yang diidentifikasi. Temuan penelitian
mengungkapkan hubungan signifikan antara gangguan pendengaran dan keterlambatan perkembangan
bahasa dengan dampak yang bervariasi berdasarkan tingkat keparahan gangguan dan waktu diagnosis. Studi
menunjukkan bahwa 78% anak dengan gangguan pendengaran mengalami keterlambatan kosakata,
sedangkan 65% menghadapi kesulitan memahami struktur kalimat kompleks. Penelitian ini menekankan
pentingnya intervensi dini sebelum usia 6 bulan, pendekatan multimodal, dan dukungan teknologi serta
keluarga untuk mengoptimalkan perkembangan bahasa dan komunikasi anak dengan gangguan
pendengaran.

Kata Kunci: Gangguan pendengaran, perkembangan bahasa, tinjauan literatur sistematika anak,
keterlambatan bahasa.

ABSTRACT

This systematic literature study analyzed the complex relationship between hearing loss and language
proficiency in children, using the method of searching scientific articles from the PubMed, Scopus, and Google
Scholar databases within 2019-2024. Of the 112 articles identified, 35 articles met the inclusion criteria for
in-depth analysis. The findings revealed a significant association between hearing loss and delayed language
development, with the impact varying by severity of impairment and time of diagnosis. The study showed
that 78% of children with hearing loss experienced vocabulary delays, while 65% faced difficulties
understanding complex sentence structures. This research emphasizes the importance of early intervention
before 6 months of age, multimodal approaches, and technology and family support to optimize the language
and communication development of children with hearing loss.
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PENDAHULUAN

Gangguan pendengaran pada anak telah menjadi permasalahan kesehatan global
yang memerlukan perhatian serius dari berbagai pihak. Data World Health Organization
(WHO) pada 2024 menunjukkan angka 34 juta anak di seluruh dunia mengalami
gangguan pendengaran. Situasi gangguan pendengaran pada anak di Indonesia
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menunjukkan data yang tidak kalah mengkhawatirkan. Menurut data Kementerian
Kesehatan RI (2020), prevalensi gangguan pendengaran pada anak mencapai 6 per 1.000
anak dengan distribusi yang berbeda-beda di setiap wilayah. Provinsi seperti DKI Jakarta,
Jawa Barat, dan Sumatera Utara mencatat angka tertinggi yaitu sekitar 0,8% anak usia 0-
18 tahun mengalami gangguan pendengaran permanen. Sebanyak 60% dari kasus
tersebut sebenarnya dapat dicegah melalui berbagai intervensi kesehatan yang tepat,
seperti deteksi dini, penanganan infeksi telinga secara adekuat, dan implementasi
program imunisasi yang komprehensif. Tingginya prevalensi gangguan pendengaran
pada anak ini tidak hanya berdampak pada aspek kesehatan semata, tetapi juga memiliki
implikasi sosial dan ekonomi yang signifikan bagi keluarga maupun sistem kesehatan
secara keseluruhan.

Periode kritis perkembangan bahasa merupakan fase fundamental dalam
perkembangan komunikasi anak, yang berlangsung pada rentang usia 0-3 tahun. Pada
masa ini, otak anak memiliki plastisitas tertinggi dan sangat responsif terhadap stimulus
bahasa. Selama periode ini, anak mengalami perkembangan pesat dalam kemampuan
memahami dan mengekspresikan bahasa. Setiap stimulus auditori yang diterima akan
membentuk koneksi neural yang kompleks di area-area bahasa otak, membentuk fondasi
kemampuan komunikasi seumur hidup. Gangguan pendengaran yang terjadi pada periode
kritis ini dapat mengakibatkan hambatan signifikan dalam perkembangan bahasa anak.
Keterlambatan dalam deteksi dan intervensi dapat menyebabkan dampak jangka panjang
yang kompleks, termasuk kesulitan dalam pembelajaran akademik, perkembangan social-
emosional, pembentukan konsep diri, dan kemampuan komunikasi interpersonal.
Penelitian nasional menunjukkan bahwa anak-anak dengan gangguan pendengaran yang
tidak terintervensi secara dini memiliki risiko 3,5 kali lebih besar mengalami
keterlambatan akademis dan 2,8 kali lebih rentan mengalami isolasi sosial dibandingkan
anak-anak dengan pendengaran normal.

Salah satu dampak paling signifikan dari gangguan pendengaran pada anak terjadi
selama periode kritis perkembangan bahasa, yang merupakan fase crucial dalam
membentuk kemampuan komunikasi. Pada masa ini, anak-anak mengalami
perkembangan pesat dalam kemampuan memahami dan mengekspresikan bahasa,
dimana fungsi pendengaran memegang peranan vital dalam proses tersebut. Gangguan
pendengaran yang terjadi pada periode kritis ini dapat mengakibatkan hambatan
signifikan dalam perkembangan bahasa anak, yang selanjutnya dapat mempengaruhi
aspek kognitif, sosial, dan akademik mereka. Keterlambatan dalam deteksi dan intervensi
gangguan pendengaran pada fase ini dapat mengakibatkan dampak jangka panjang yang
kompleks, termasuk kesulitan dalam pembelajaran, perkembangan sosial-emosional, dan
potensi isolasi sosial di masa mendatang.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur sistematis untuk menganalisis
hubungan antara gangguan pendengaran dan perkembangan bahasa pada anak. Proses
seleksi artikel dilakukan secara ketat dengan menggunakan kriteria inklusi yang mencakup
artikel berbahasa Indonesia atau Inggris, dipublikasikan antara 2019-2024, fokus pada
hubungan gangguan pendengaran dengan perkembangan bahasa anak, dan memiliki
metodologi yang jelas. Penelusuran literatur dilakukan pada berbagai database elektronik
seperti PubMed, Scopus, Google Scholar, Science Direct, dan DOAJ, dengan menggunakan
kombinasi kata kunci strategis dalam bahasa Indonesia dan Inggris.

Dari 112 artikel yang teridentifikasi, 35 artikel memenuhi kriteria inklusi dan
dianalisis lebih lanjut. Proses analisis data mencakup skrining awal, seleksi full-text,
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ekstraksi data, dan sintesis naratif. Peneliti melakukan penilaian kritis terhadap validitas
dan reliabilitas artikel, menggunakan pendekatan analisis komparatif untuk
mengidentifikasi tema umum dan hubungan kompleks antara gangguan pendengaran dan
perkembangan bahasa anak. Tujuan utama adalah menghasilkan tinjauan literatur yang
komprehensif dan dapat dipercaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gangguan pendengaran pada anak memberikan dampak yang signifikan terhadap
perkembangan bahasa. Hal ini terutama terlihat pada aspek fonologi, sintaksis, semantik,
dan pragmatik, yang semuanya membutuhkan stimulasi auditori yang konsisten selama
masa perkembangan kritis. Menurut Kementerian Kesehatan RI (2020), prevalensi
gangguan pendengaran di Indonesia mencapai 6 dari 1.000 anak, dan hanya 30% anak-anak
dengan gangguan pendengaran yang terdeteksi sebelum usia satu tahun. Periode kritis
perkembangan bahasa pada usia 0-3 tahun sangat penting, di mana keterlambatan
intervensi dapat menghambat perkembangan bahasa secara keseluruhan.

Pada aspek fonologi, Widyastuti (2020) melaporkan bahwa anak-anak dengan
gangguan pendengaran menunjukkan Kkesulitan membedakan bunyi-bunyi bahasa,
terutama fonem dengan frekuensi mirip seperti /p/ dan /b/. Hermanto (2019)
menambahkan bahwa keterbatasan dalam mengenali perbedaan fonem disebabkan oleh
minimnya input auditori, yang berpengaruh pada kemampuan artikulasi. Hal serupa juga
ditemukan oleh Zhang dan Kim (2023), yang menunjukkan bahwa gangguan fonologi dapat
diperbaiki melalui pendekatan multisensori, seperti kombinasi stimulasi visual dan
auditori.

Dampak pada sintaksis terlihat dari temuan Rahayu (2018), yang menyebutkan
bahwa 65% anak-anak dengan gangguan pendengaran lebih sering menggunakan kalimat
sederhana dengan pola subjek-predikat-objek (SPO), sedangkan mereka menghadapi
hambatan dalam memahami kalimat kompleks. Winarsih (2017) menegaskan bahwa
keterbatasan kosakata juga memengaruhi kemampuan mereka dalam membentuk struktur
kalimat. Dalam studi longitudinal oleh Mitchell dan Karchmer (2021), anak-anak yang
menerima intervensi dini sebelum usia enam bulan menunjukkan perbaikan signifikan
dalam kemampuan tata bahasa dibandingkan dengan mereka yang intervensinya
terlambat.

Selain itu, gangguan semantik juga menjadi hambatan. Anak-anak dengan gangguan
pendengaran kesulitan mempelajari kosakata abstrak karena kurangnya paparan verbal.
Penelitian oleh Sharma, Dorman, dan Kral (2019) menunjukkan bahwa anak-anak dengan
gangguan pendengaran lebih mudah memahami kata-kata konkret yang sering digunakan
sehari-hari, sementara kata-kata dengan makna ganda atau abstrak membutuhkan
stimulasi tambahan. Hal ini diperkuat oleh temuan Green dan Brown (2023), yang
menunjukkan bahwa program keluarga berbasis pembelajaran kosakata dapat
meningkatkan penguasaan kata hingga 40% dalam waktu enam bulan.

Pada aspek pragmatik, Hartati et al. (2024) mencatat bahwa anak-anak dengan
gangguan pendengaran sering kali tidak memahami konteks sosial komunikasi, seperti
ekspresi wajah atau intonasi suara. Ramirez et al. (2024) mengamati bahwa keterbatasan
ini menyebabkan isolasi sosial pada anak-anak, yang memperburuk kemampuan mereka
dalam berinteraksi. Yoshida dan Nakamura (2024) menambahkan bahwa pendekatan
bilingual, seperti kombinasi bahasa lisan dan isyarat, dapat membantu anak-anak
memahami komunikasi dalam konteks yang lebih fleksibel.
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Deteksi dan intervensi dini menjadi langkah kunci untuk mengatasi hambatan
perkembangan bahasa akibat gangguan pendengaran. Utami et al. (2021) melaporkan
bahwa anak-anak yang menerima alat bantu dengar sebelum usia dua tahun memiliki
kemampuan bahasa yang hampir setara dengan anak-anak tanpa gangguan pendengaran.
Penelitian Ramdhani et al. (2022) juga menunjukkan bahwa program berbasis keluarga
yang melibatkan orang tua secara aktif mampu meningkatkan kemampuan komunikasi
hingga 52% dalam waktu 18 bulan. Davidson dan Murphy (2024) menambahkan bahwa
keterlibatan keluarga tidak hanya meningkatkan keterampilan komunikasi, tetapi juga
memperkuat kesejahteraan emosional anak.

Teknologi modern, seperti alat bantu dengar dan implan koklea, memainkan peran
penting dalam mendukung perkembangan bahasa. Hartati et al. (2024) mencatat bahwa
alat bantu dengar modern mampu meningkatkan kosakata hingga 60% dalam satu tahun
penggunaan. Selain itu, penelitian Purnomo (2020) menunjukkan bahwa anak-anak yang
menggunakan implan koklea dapat mencapai tingkat penguasaan bahasa yang lebih baik
dibandingkan mereka yang hanya mengandalkan alat bantu dengar tradisional. Anderson
dan Zhang (2024) memperluas temuan ini dengan menunjukkan bahwa teknologi
augmentatif, seperti augmented reality, memberikan pengalaman belajar yang lebih imersif
bagi anak-anak dengan gangguan pendengaran.

Namun, teknologi saja tidak cukup tanpa adanya dukungan sosial yang memadai.
Ratnawati et al. (2022) menyoroti bahwa pendekatan pendidikan inklusif, yang melibatkan
adaptasi kurikulum dan pelatihan guru, berhasil meningkatkan partisipasi sosial anak-anak
dengan gangguan pendengaran hingga 43%. Ramirez dan Lopez (2023) juga menekankan
pentingnya lingkungan sekolah yang mendukung, dengan melibatkan komunitas dalam
menciptakan ruang belajar yang inklusif.

Keseluruhan temuan ini menunjukkan bahwa gangguan pendengaran berdampak
signifikan pada aspek fonologi, sintaksis, semantik, dan pragmatik. Solusi yang efektif
memerlukan deteksi dini, penggunaan teknologi modern, dan pendekatan holistik yang
melibatkan keluarga, sekolah, dan komunitas. Pemerintah perlu memperluas akses
terhadap alat bantu pendengaran, meningkatkan program skrining nasional, serta
menyediakan pelatihan komunikasi untuk orang tua dan guru. Dengan langkah-langkah ini,
anak-anak dengan gangguan pendengaran dapat berkembang secara optimal dalam bahasa
dan komunikasi mereka.

SIMPULAN

Implementasi rekomendasi memerlukan pendekatan komprehensif melintasi
berbagai sektor. Pemerintah perlu merancang program skrining pendengaran universal
terintegrasi dalam sistem kesehatan dasar, dengan mengalokasikan anggaran khusus untuk
pemeriksaan bayi baru lahir dan tindak lanjut berkelanjutan. Kementerian Kesehatan dapat
mengembangkan protokol standar nasional untuk deteksi dini gangguan pendengaran,
mencakup panduan skrining, rujukan, dan intervensi yang sistematis.

Kajian literatur ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, di
antaranya rentang waktu penelitian terbatas (2019-2024) yang berpotensi menimbulkan
bias publikasi dan variasi metodologi antarpenelitian. Untuk penelitian mendatang,
disarankan melakukan studi komparatif antarnegara, meneliti efektivitas teknologi baru
dalam terapi bahasa, mengkaji dampak jangka panjang intervensi dini pada perkembangan
sosial-emosional, serta mengeksplorasi pendekatan inovatif berbasis teknologi augmentasi.
Kerangka metodologi yang lebih seragam diperlukan untuk memungkinkan generalisasi
temuan yang lebih akurat.
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